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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The phenomenon of the low literacy level of elementary school students that occurs 
at UPTD SDN 3 Kerticala has an impact on students' common writing and reading 
skills. One alternative way that can be done to improve literacy skills in students, 
especially writing skills, is with a journaling training program. The type of research 
the author uses is qualitative research with descriptive methods. The subject of 
implementing this journaling program is class IV with 9 students. The procedure 
used in this study is the action class, which consists of 4 stages: (1) planning, (2) 
implementation of the action, (3) observance or observation, and (4) reflection. There 
were still deficiencies in the research conducted, as this research was not very in-
depth and only carried out once. Hence, the results could have been more optimal, 
and there were no significant results from implementing programs designed to 
improve students' literacy skills at UPTD SDN 3 Kerticala. This limitation is expected 
to be a reference for improvement and further program development. 
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ABSTRAK 
Fenomena rendahnya tingkat literasi siswa sekolah dasar yang terjadi di UPTD SDN 3 Kerticala berdampak pada kurangnya kemampuan 
menulis dan membaca pada siswa. Salah satu alternatif cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi pada siswa, 
terutama keterampilan menulis, yaitu dengan pembinaan program journaling. Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penerapan program journaling ini, yaitu kelas IV dengan jumlah 9 siswa. Prosedur yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu tindakan kelas yang terdiri dari 4 tahap, di antaranya (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, 
(3) pengamatan atau observasi, dan (4) refleksi. Pada penelitian yang dilakukan masih terdapat kekurangan, seperti halnya penelitian ini 
belum terlalu mendalam dan hanya dilaksanakan sekali sehingga hasilnya tidak maksimal dan belum terlihat hasil yang signifikan dari 
penerapan program yang dibuat untuk peningkatan kemampuan literasi siswa di UPTD SDN 3 Kerticala. Adanya keterbatasan ini, 
diharapkan dapat menjadi acuan perbaikan dan pengembangan program selanjutnya. 
Kata Kunci: Kemampuan literasi; keterampilan menulis; journaling 
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INTRODUCTION 

Kemampuan literasi merupakan kebutuhan di era 5.0 ini. Bersamaan dengan perkembangan teknologi 
yang pesat, diperlukan juga dorongan yang kuat dalam membimbing siswa khususnya di sekolah dasar 
yang menjadi fondasi pendidikan berjenjang, yakni untuk membekali siswa dengan kompetensi-
kompetensi yang dapat membantu mereka bertahan di masa depan dan meraih cita-cita yang diimpikan. 
Peningkatan kualitas hidup manusia ditentukan oleh kualitas pendidikan. Semakin baik kualitas 
pendidikan, maka SDM akan semakin kompeten (Missa et al., 2023). Demikian dapat diupayakan dengan 
mengoptimalkan kemampuan literasi sejak dini untuk menunjang perkembangan potensi peserta didik. 
Perkembangan teknologi informasi kini merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk 
menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuknya, tidak 
hanya sekedar penggunaan komputer atau alat komunikasi lainnya (Khoerunnisa & Anwar, 2019). Oleh 
karena itu, literasi menjadi kemampuan yang sangat penting dalam proses belajar. Literasi tidak hanya 
diartikan sebagai kegiatan membaca dan menulis tetapi literasi juga berkaitan dengan bagaimana cara 
seseorang berkomunikasi dengan orang lain yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, budaya, dan 
bahasa (Rohim, 2023). Kemahiran membaca dan menulis diharapkan dapat memberikan keuntungan 
bagi seluruh golongan masyarakat, terutama di zaman digital ini di mana segala sesuatu dilakukan secara 
elektronik dan pengguna teknologi digital tidak hanya terbatas pada individu dewasa atau remaja saja, 
tetapi juga melibatkan anak-anak kecil (Darmawansyah et al., 2023). Literasi adalah kemampuan 
berbahasa seseorang (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) untuk berkomunikasi dengan cara 
yang berbeda sesuai dengan tujuannya (Rachman & Verawati, 2022). Pendidikan merupakan cara yang 
dapat digunakan untuk memperoleh kemampuan literasi (Fahrianur et al., 2023). Pendidikan bukan hanya 
sebagai media transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media pengembangan pemikiran kritis peserta 
didik (Fitriana & Ridlwan, 2021). Di sekolah yang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
mendukung program berbudaya literasi, sudah banyak sekolah yang menerapkan kegiatan atau program 
literasi walaupun dalam penerapannya masih mengalami banyak kendala. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015, Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) sebelum proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai dengan bertujuan untuk 
meningkatkan budi pekerti peserta didik melalui pembiasaan kegiatan membaca dan menulis. Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) merupakan gerakan sosial kolaboratif dengan dukungan berbagai elemen 
pendidikan, yang mana melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, orang tua) dan 
masyarakat (Ramandanu, 2019). Gerakan ini dapat membantu menumbuhkan semangat dan minat baca 
di dalam hati peserta didik, sehingga dapat diperoleh pengetahuan dan wawasan peserta didik semakin 
meningkat, serta membantu pembentukan karakter anak (Sapri et al., 2022). Rendahnya literasi membuat 
berbagai usaha peningkatan literasi semakin gencar digaungkan (Ninawati, 2019). Salah satu upaya dan 
terobosan yang dilakukan adalah dengan melakukan pengembangan budaya literasi. Oleh karena itu, 
keterampilan membaca dan menulis perlu dikuasai oleh para peserta didik di tingkat sekolah dasar mulai 
dari kelas bawah hingga kelas atas. Kemampuan literasi erat kaitannya dengan komunikasi, sangat 
penting dimiliki orang setiap orang karena akan berguna dalam kehidupan. Jika seseorang tidak memiliki 
kemampuan literasi, orang tersebut akan kesulitan dalam menulis, membaca, berbicara, mendengarkan 
dan akhirnya orang tersebut akan sulit dalam berkomunikasi dengan orang lain (Kusuma et al., 2022). 
Komunikasi di era saat ini yang serba instan dan mudah menjadikan peserta didik cenderung tertarik 
menggunakan media sosial dan game daripada membaca buku. Hal tersebut bukanlah masalah ketika 
tingkat literasinya selaras, akan tetapi fakta mengatakan sebaliknya. Kedepannya, keterampilan 
membaca dan menulis dapat menunjang pemahaman dan penguasaan materi di kelas yang lebih tinggi. 
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GLS memberikan dampak positif berupa pengembangan pendidikan karakter gemar membaca pada 
para peserta didik (Priasti & Suyatno, 2021; Salma & Mudzanatun, 2019). Di dalam artikelnya yang meneliti 
SD Muhammadiyah 4 Kota Surabaya, Novarina et al. (2019) menunjukkan bahwa GLS tidak hanya 
berpaku pada kegiatan membaca saja. Tetapi, juga menghasilkan karangan berupa pantun, puisi, cerita 
pendek yang diterbitkan ke dalam majalah sekolah. Bahkan diterbitkan buku antologi cerpen sebagai 
hasil kumpulan cerita pendek yang telah dibuat oleh peserta didik sekolah dasar. 

Secara garis besar, keterampilan menulis dikelompokkan menjadi dua, antara lain keterampilan menulis 
permulaan yaitu menulis dengan menjiplak, menyalin, melengkapi, mencontoh/meniru, dikte, dan 
menebalkan. Selain itu, keterampilan menulis tingkat lanjut, yaitu peserta didik dapat mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk cerita, petunjuk, dan percakapan. Kemampuan literasi 
bermanfaat bagi peserta didik untuk memperdalam wawasan, memperluas kosakata, melatih 
kemampuan verbal, mempermudah dalam memahami materi yang dipelajari, meningkatkan kemampuan 
otak dalam bekerja, dan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik (Harahap et al., 2022; Rohim & 
Rahmawati, 2020). Namun, masih banyak peserta didik yang tidak terbiasa menulis sehingga dapat 
menghambat dalam proses belajar mereka di kelas dan nantinya peserta didik akan menjadi malas untuk 
mencatat materi di kelas dan kesulitan untuk mempelajarinya kembali. Terlebih di era teknologi sekarang 
ini membuat motivasi peserta didik untuk menulis semakin menurun.  

Bangsa yang cerdas secara pengetahuan dan emosional akan mampu mengelola suatu negara dengan 
baik, ini dipengaruhi oleh tingkat intelektualitas yang tentu saja merupakan kompetensi yang sangat 
berkaitan dengan literasi (Neisya et al., 2022). Dalam fenomena rendahnya tingkat literasi peserta didik 
sekolah dasar terutama pada permasalahan motivasi peserta didik untuk menulis, salah satunya terjadi 
di sekolah yang terletak di Kabupaten Indramayu yaitu UPTD SDN 3 Kerticala. Berdasarkan hasil 
pengamatan di awal tim mahasiswa melakukan observasi ke sekolah tersebut didapat permasalahan 
tersebut, yang mana tingkat literasi peserta didik rendah, baik dari keterampilan membaca dan menulis. 
Peserta didik tidak dapat memahami betul apa yang dibaca atau apa yang ditulis, terlebih dalam proses 
pembelajaran yang monoton atau bahkan tanpa ada umpan balik yang diberikan.  

Salah satu alternatif dalam melakukan pembinaan pada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
literasi, terutama keterampilan menulis adalah pembinaan program journaling. Journaling adalah salah 
satu teknik untuk mengekspresikan dan memahami diri sendiri, baik itu perasaan, pikiran, pengalaman, 
ataupun pengetahuan dengan cara ditulis layaknya catatan harian (Fakhri et al., 2023; Turnip et al., 2023). 
Menulis memiliki banyak manfaatnya bagi kesehatan mental manusia (Paramita & Tjandrawibawa, 2021). 
Berdasarkan pernyataan Mustari et al. (2020), keterampilan menulis perlu mempertimbangkan beberapa 
hal penting salah satunya perkembangan dan usia anak serta pelatihan yang menyenangkan bagi anak. 
Membaca dapat membantu anak untuk memperkaya kamus kosa kata yang diketahuinya, sehingga anak 
bisa lebih mengekspresikan dirinya. Menulis journaling secara umum berbeda dengan menulis diary dari 
peristiwa-peristiwa harian. Journaling dapat dibagikan atau dipublikasikan dan dibaca secara luas 
kepada orang lain, sedangkan diary bersifat privasi yang tidak dapat dipublikasikan dan hanya untuk diri 
sendiri sebagai penulis saja. Walaupun journaling dapat dibaca secara luas, journaling memiliki nilai 
personal yang penting. Dalam journaling dibagi menjadi dua jenis berdasarkan tulisannya yaitu bebas 
dan bertopik. Journaling bebas yaitu penulis bebas untuk menulis tentang suatu topik apapun yang ada 
di dalam pemikiran masing-masing. Sedangkan, journaling memiliki topik, yaitu penulis mengembangkan 
tulisannya berdasarkan topik tertentu, tetapi tidak ada ketentuan khusus yang berkaitan dengan Bahasa, 
sehingga penulis hanya menuliskan hal penting dalam pemikirannya yang terkait dengan topik tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu membahas mengenai journaling sebagai upaya peningkatan kemampuan 
literasi, seperti penelitian oleh Windarto (2020) dengan judul “Kajian Keterampilan Menulis Menggunakan 



Widya Harefaningtyas 
Journaling program development as an effort to improve students literacy skill  

 

 
202 

https://doi.org/10.17509/dedicated.v1i2.59827 

Media Jurnal Bergambar di Sekolah Dasar”. Pada penelitiannya, dinyatakan bahwa jurnal bergambar 
memiliki dampak yang positif terhadap kemampuan menulis peserta didik sekolah dasar dan jika 
diterapkan secara berkala akan mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam menulis. Selain itu, 
Masruroh et al. (2021) dalam artikelnya juga melakukan teknik journaling pada anak-anak usia dini di 
taman kanak-kanak untuk meningkatkan keterampilan menulis mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa 
terhadap peningkatan dalam keterampilan menulis pada anak-anak tersebut dibandingkan sebelumnya. 
Desysetyowati et al. (2023) juga mengadakan program literasi dan pojok baca di SDN 2 Pamotan. Salah 
satu kegiatannya, yaitu melakukan journaling berupa meringkas isi buku yang telah mereka baca saat 
literasi berlangsung. Hasilnya, program-program tersebut berjalan dengan baik dan menunjukkan bahwa 
kegiatan journaling meningkatkan ketertarikan para peserta didik terhadap membaca. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Dafit & Ramadan (2020) untuk mengetahui pelaksanaan GLS di dua sekolah dasar. Dari 
penelitian tersebut ditemukan salah satu kegiatannya adalah dengan menulis catatan harian secara 
sederhana setiap hari Senin agar para peserta didik gemar menulis. Kegiatan tersebut juga termasuk ke 
dalam teknik journaling yang dilakukan untuk meningkatkan kegemaran peserta didik dalam menulis. 

Penelitian ini merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang menjadi salah satu kegiatan pada program 
Kampus Mengajar. Kampus Mengajar merupakan program milik Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi (KemendikbudRistek) di mana mengusung tema merdeka belajar, Kampus Mengajar. 
Kampus Mengajar adalah bagian dari program Kampus Merdeka yang bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar kelas 
perkuliahan (Wahyuni & Tranggono, 2023). Kampus Mengajar telah menyediakan ruang kontribusi untuk 
mahasiswa sebagai realisasi dari makna agent of change sehingga kegiatan Kampus Mengajar dapat 
memberikan dampak positif bagi seluruh elemen yang terlibat khususnya pada warga sekolah (Manihuruk 
& Hariyana, 2022). Berdasarkan hasil beberapa penelitian yang telah dipaparkan dan observasi yang 
dilakukan mengenai fenomena yang ditemui di sekolah sasaran, maka tim mahasiswa tertarik untuk 
mengkaji dan menerapkan pembinaan program journaling untuk meningkatkan kemampuan literasi 
peserta didik di UPTD SDN 3 Kerticala selama kegiatan pengabdian pada program Kampus Mengajar. 

 

METHODS 

Metode yang digunakan oleh tim mahasiswa dalam pelaksanaan salah satu program Kampus Mengajar 
ini, mengadopsi pada langkah Penelitian Tindakan kelas. Tim mahasiswa langsung turut serta 
mendampingi peserta didik melakukan journaling. Kegiatan tersebut dilaksanakan di UPTD SDN 3 
Kerticala, Kec. Tukdana, Kab. Indramayu dan dilaksanakan mulai tanggal 20 Februari 2023 sampai 
dengan tanggal 16 Juni 2023 pada saat pelaksanaan kegiatan program Kampus Mengajar angkatan 5. 
Adapun subjek yang terlibat pada kegiatan pengabdian ini, yaitu peserta didik kelas IV dengan jumlah 9 
peserta didik. Berkaitan dengan prosedur yang digunakan untuk memperoleh gambaran hasil 
pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu dengan mengadopsi langkah pada penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan atau observasi, 
dan 4) refleksi. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Pada kegiatan yang dilakukan terdiri dari 4 tahapan, yaitu, 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) 
pengamatan atau observasi, dan 4) refleksi. Tahapan tersebut dilakukan sebagai langkah pembinaan 
program journaling untuk peningkatan kemampuan literasi peserta didik.  
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Tahap Perencanaan 

Perencanaan berperan dalam menentukan sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. 
Dengan demikian suatu kerja akan terarah dengan matang, sehingga memberikan pengaruh terhadap 
ketercapaian tujuan (Albab, 2021). Pada tahapan ini, tim mahasiswa melakukan observasi pada tanggal 
20 Februari 2023 dengan melaksanakan wawancara kepada kepala sekolah dan guru di UPTD SDN 3 
Kerticala terkait kondisi peserta didik kelas 4 mengenai kemampuan literasi. Selain wawancara, tim 
mahasiswa melakukan pengamatan secara langsung pada saat proses belajar. Pengamatan dilakukan 
untuk memastikan apakah peserta didik dapat membaca dan menulis atau tidak. Hasil yang didapat dari 
observasi awal, yaitu bahwa masih terdapat peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis.  

Kemudian, tim mahasiswa program Kampus Mengajar mendiskusikan terkait program yang dapat 
diterapkan. Pada peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis, dilakukan program bimbingan 
belajar secara khusus. Sementara itu, untuk peserta didik yang sudah bisa membaca dan menulis, maka 
dibuat program pembinaan menulis journaling untuk meningkatkan keterampilan literasi mereka, 
terutama kemampuan literasi menulis. Hal yang perlu disiapkan dalam menerapkan program tersebut 
seperti materi pembelajaran dan strategi pembelajaran yang akan diterapkan, serta menyiapkan 
peralatan pendukung kegiatan pembelajaran, seperti spidol, penghapus papan tulis, dan laptop untuk 
menunjang pembelajaran selain buku. 

 

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Menulis secara ekspresif dapat membantu individu untuk mulai meningkatkan pemahaman tentang 
dirinya sendiri, meningkatkan kemampuan interpersonal dan komunikasi, membantu mengekspresi diri, 
menurunkan tekanan, serta meningkatkan kemampuan dalam menyesuaikan diri (Safarina et al., 2022). 
Pada pelaksanaan kegiatan tersebut, langkah-langkah melaksanakan pembinaan program journaling ini 
sebagai berikut: 

• Pada kegiatan pendahuluan, tim mahasiswa meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

• Kemudian setelah berdoa, tim mahasiswa mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking “Up, 
Clap, Boom” 

• Tim mahasiswa memberikan pertanyaan pemantik sebagai awalan untuk masuk ke materi yang akan 
dibahas 
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Gambar 1. Pemberian Pertanyaan Pemantik kepada Peserta didik 

Sumber: Pengabdian, 2023 
 

● Setelah itu, tim mahasiswa menjelaskan materi yang dibahas dengan judul “Keluarga” 

● Sebagai latihan, tim mahasiswa meminta peserta didik untuk menulis journaling dengan topik yang 
ditentukan, yaitu “Keluarga”. Sebelum peserta didik menulis, tim mahasiswa menjelaskan sedikit 
tentang journaling. 

● Peserta didik menyiapkan kertas selembar dan alat tulis, kemudian peserta didik mulai menulis 

 
Gambar 2. Kegiatan Menulis Journaling 

Sumber: Dokumentasi Tim mahasiswa 2023 
 

● Tim mahasiswa mengamati peserta didik ketika menulis 

● Setelah semua peserta didik selesai menulis journaling, tim mahasiswa meminta kepada peserta didik 
untuk mengumpulkan hasil tulisan mereka 

 

Tahap Observasi 

Pada tahap ini, tim mahasiswa mengamati dan mencatat semua hal terjadi selama proses kegiatan 
berlangsung di buku catatan. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembinaan 
program journaling ini. Selain itu, tim mahasiswa juga mengamati kesesuaian antara rencana dengan 
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pelaksanaan di lapangan. Peserta didik dibiarkan untuk melakukan aktivitas journaling berdasarkan 
pemahaman mereka mengenai instruksi yang diberikan oleh tim mahasiswa.  

 

Tahap Refleksi  

Pada tahapan ini, tim mahasiswa mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Data atau 
hasil journaling peserta didik direfleksikan untuk menentukan rancangan perbaikan dalam pembinaan 
selanjutnya. Refleksi ini bertujuan untuk melihat kelebihan dan kekurangan program yang telah dilakukan 
berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi.  

 
 

Gambar 3. Hasil Penulisan Journaling Peserta didik Kelas IV 
Sumber: Dokumentasi Tim mahasiswa 2023 

 

Berdasarkan pengamatan hasil penulisan journaling peserta didik, masih terlihat beberapa peserta didik 
yang menulis tidak sampai satu paragraf atau hanya satu kalimat. Penulisan catatan juga masih belum 
tertata dengan baik. 
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Discussion 

Pelaksanaan program journaling yang dilakukan oleh tim mahasiswa program Kampus Mengajar ini 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk membantu meningkatkan kemampuan literasi peserta 
didik. Selama melakukan journaling peserta didik selalu diarahkan untuk menuliskan apa yang ada di 
dalam benak mereka mengenai tema yang disampaikan oleh tim mahasiswa sebagai bentuk ekspresi 
pikiran, perasaan, pengalaman, bahkan pengetahuan peserta didik. Sebagian besar peserta didik tertarik 
untuk menceritakan apa yang mereka pikirkan, namun dari hasil journaling yang diperoleh masih terdapat 
beberapa peserta didik yang kesulitan untuk mengungkapkannya dalam kalimat. Kegiatan journaling ini 
perlu dilakukan secara rutin agar bisa membantu untuk meningkatkan kemampuan menulis dan juga 
literasi peserta didik, sehingga menghasilkan perubahan terhadap kemampuan mereka (Hensley & Munn, 
2020). 

Journaling yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah atas arahan dari tim mahasiswa program Kampus 
Mengajar ini, bermaksud untuk meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. Secara garis besar, 
peserta didik sudah dapat mengikuti arahan yang diberikan oleh tim mahasiswa namun perlu konsistensi 
agar terdapat peningkatan pada kemampuan menulis mereka. Journaling dapat meningkatkan 
kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) karena memiliki peluang sebagai salah satu metode 
untuk membantu pelaksanaan proses pembelajaran (Jarvis & Baloyi, 2020). Dengan journaling, peserta 
didik dapat meningkatkan pemahaman mereka, mengurangi kemungkinan kesalahan akibat 
ketidakpahaman terhadap suatu hal, serta memberikan peluang untuk terus belajar sepanjang hayat. 
Selain itu, program journaling ini juga melatih untuk menulis, sebagai tempat peserta didik merekam 
penggunaan bahasa, bereksperimen, dan belajar. 

Hasil journaling peserta didik juga dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai bentuk refleksi pelaksanaan 
proses pembelajaran di kelas. Melihat dari hasil journaling yang dituliskan oleh peserta didik berdasarkan 
arahan tim mahasiswa program Kampus Mengajar, maka terdapat peluang untuk mengarahkan peserta 
didik melakukan journaling dengan tema berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas. Hasil journaling 
tersebut, dapat membantu untuk memulai perbaikan proses pembelajaran, sehingga pelaksanaan proses 
pembelajaran juga mempertimbangkan perspektif dari peserta didik (Zarestky, & Bigler, 2021).  
 

CONCLUSION 
Fenomena rendahnya tingkat literasi peserta didik sekolah dasar, seperti peserta didik tidak dapat 
memahami betul apa yang dibaca atau apa yang ditulis, terlebih dalam proses pembelajaran yang 
monoton atau bahkan tanpa ada umpan balik yang diberikan sehingga berdampak pada kurangnya 
kemampuan menulis dan membaca pada peserta didik. Salah satu alternatif cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan literasi pada peserta didik, terutama keterampilan menulis yaitu dengan 
pembinaan program journaling. Fungsi dari journaling itu sendiri sebagai suatu kontemplasi yang 
memungkinkan peserta didik mengekspresikan pikiran, perasaan, pengalaman, bahkan pengetahuan. 
Selain itu, fungsi lain dari journaling, yaitu sebagai tempat berlatih menulis, tempat merekam penggunaan 
bahasa, bereksperimen, dan belajar.  

Pada kegiatan yang dilakukan sebagai bagian dari program Kampus Mengajar ini masih terdapat 
kekurangan. Keterbatasan pelaksanaan program menjadi salah satu kendala karena menyebabkan 
pelaksanaan kegiatan tidak terlalu intens sehingga belum tampak hasil yang signifikan dari penerapan 
kegiatan yang dibuat untuk peningkatan kemampuan literasi peserta didik di UPTD SDN 3 Kerticala. 
Adanya keterbatasan ini, diharapkan dapat menjadi acuan perbaikan dan pengembangan program 
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selanjutnya. Selain itu, para guru juga disarankan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan literasi lainnya 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan literasi peserta didik, terutama membaca dan menulis. 

 

AUTHOR'S NOTE 
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